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 Kesimpulan 

1. Persamaan yang diusulkan dalam penelitian ini dihasilkan dengan 

menggunakan data yang terbatas. Dengan begini, persamaan ini hanya 

relevan untuk kondisi tanah yang serupa. 

2. Pada klasifikasi NSPT per strata tanah, dapat dilihat bahwa strata atas yaitu 

lapisan aluvium bersifat lunak dengan nilai NSPT yang lebih rendah 

sedangkan strata bawah yaitu lapisan diluvium bersifat lebih keras dengan 

nilai NSPT yang lebih tinggi. 

3. Pada CP101 strata AC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (4-8)N untuk 

kedalaman 0-5 m dan Su = (7.2-11.2)N untuk kedalaman di bawah 5 m serta 

hubungan korelasi EPMT = (1-2)N. Pada strata AC2 didapatkan hubungan 

korelasi Su = (1.67-5.83)N dan EPMT = (0.8-3.2)N.  

4. Pada CP102 strata AC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (4-10)N dan 

pada strata AC2 didapatkan hubungan korelasi Su = (1-4)N. 

5. Pada CP103 strata AC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (1-12)N dan 

pada strata AC2 didapatkan hubungan korelasi Su = (3-10)N. 

6. Pada CP104 strata AC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (3-12)N, pada 

strata AC2 didapatkan hubungan korelasi Su = (0.67-4.13)N, pada strata 

DC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (1.2-4.8)N, dan pada strata DC2 

didapatkan hubungan korelasi Su = (0.9-3.1)N. Didapatkan hubungan 

korelasi EPMT = (0.5-1.8)N. 

7. Pada CP105 strata AC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (1.9-7.5)N, pada 

strata AC2 didapatkan hubungan korelasi Su = (1.3-6)N, pada strata DC1 

didapatkan hubungan korelasi Su = (1-4)N, dan pada strata DC2 didapatkan 

hubungan korelasi Su = (1-3.5)N. Didapatkan hubungan korelasi EPMT = 

(0.8-3.2)N. 

8. Pada CP106 strata AC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (1-13)N, pada 

strata AC2 didapatkan hubungan korelasi Su = (1-7.6)N, dan pada strata 
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DC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (1-7)N. Didapatkan hubungan 

korelasi EPMT = (0.5-3.5)N. 

9. Pada CP201 strata AC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (6.5-24)N, pada 

strata DC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (4.5-10)N, dan pada strata 

DC2 didapatkan hubungan korelasi Su = (2-4)N. Didapatkan hubungan 

korelasi EPMT = (0.8-3)N dan EPMT = (0.6-2.5)N60. 

10. Pada CP202 strata AC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (10-30)N, pada 

strata DC1 didapatkan hubungan korelasi Su = (3-11)N, dan pada strata 

DC2 didapatkan hubungan korelasi Su = (4.5-8)N. Didapatkan hubungan 

korelasi EPMT = (0.8-3.5)N dan EPMT = (0.6-2)N60. 

11. Pada CP203 didapatkan hubungan korelasi Su = (3-24)N dan hubungan 

korelasi EPMT = (2-6)N. 

 

 Saran 

1. Pada saat mengembangkan korelasi, dapat menggunakan parameter tanah 

yang lain untuk menjadi pembanding yang baru. 

2. Untuk mengetahui nilai keakuratan dari persamaan korelasi yang 

dikembangkan, dapat menggunakan nilai R-squared (R2). 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mempertimbangkan keseluruhan 

borehole dari proyek yaitu borehole stasiun, tunnel, dan viaduct. 
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